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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana preferensi dan segmentasi konsumen kedai kopi organik di 

Rawamangun. Metode penelitian kuantitatif ini dengan menggunakan conjoint analysis dan cluster analysis 

dengan skala likert. Populasi yang digunakan adalah konsumen kedai kopi yang pernah mengunjuugi Zamra Coffe, 

Jung Coffe dan Double V Coffe minimal sebanyak 2 dan berdomisili di Jabodetabek. Pada penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sebanyak 53 responden yang diperoleh. Teknik 

analisis penelitian menggunakan software SPSS (Statistical Program for Social Science). Hasil penelitian yaitu 

store atmosphere berpengaruh bagi konsumen dalam menentukan kunjungan kedai kopi organik dan mayoritas 

konsumen tergolong dalam cluster konsumen yang mengutamakan store atmosphere dan fasilitas. 

Kata kunci: Kopi organik, conjoint analysis, cluster analysis 

  

Pendahuluan 

Kopi menjadi salah satu minuman paling popular dan digemari di seluruh dunia, salah 

satunya di Indonesia. Satu cangkir kopi menjadi perangkat simbol yang luar biasa karena tidak 

hanya berfungsi sebagai penghilang rasa kantuk atau teman begadang, tetapi sebagai kode 

simbolik yang digunakan oleh sebagian kalangan penikmatnya untuk mengaktualisasikan 

keberadaan mereka dalam kelompok sosial Ilham et al (2019). Pada saat ini kopi menjadi 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari gaya hidup masyarakat di seluruh dunia. 

Perkembangan industri kopi telah menciptakan beragam variasi dan inovasi, termasuk 

perkembangan konsep kedai kopi organik. Kedai kopi organik, dengan fokus pada kualitas dan 

keberlanjutan, telah muncul sebagai alternatif yang menarik bagi konsumen yang peduli akan 

kesehatan dan lingkungan Sihombing et al (2023). Kopi adalah komoditas yang diperebutkan 

karena tantangan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi Fontana & Pisalyaput, (2023). 

Sebagian besar masyarakat yang gemar mengkonsumsi minuman kopi, merasakan cita rasa 

dari aroma kopi menjadi hal yang dapat membuat bahagia. Munculnya banyak outlet dan kedai 

yang secara khusus menyuguhkan berbagai macam jenis kopi membuat kopi menjadi 

primadona dan banyak diminati meskipun dengan harga mahal Givan & Winarno, (2019). 

Di dalam kedai kopi sendiri terdapat sebuah pengkategorian kopi, salah satunya ialah 

kopi organik. Kopi organik dikenal dengan produk yang aman dikonsumsi, proses produksi 

menggunakan bahan organik yang ramah lingkungan dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya Saragih & Aksari, (2019). Di Jakarta, banyak kedai kopi yang bermunculan. 

Kedai kopi tersebut memiliki konsep dan berbeda dengan yang lainnya.  Saat ini, kedai kopi 

menjadi pilihan utama bagi orang yang ingin menyelesaikan pekerjaan atau untuk berkumpul 

bersama temen. Fenomena berubahnya kedai kopi dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

mampu mengubah budaya masyarakat di Indonesia khususnya di Jakarta. Jakarta merupakan 

ibukota dan pusat berbagai macam kegiatan ekonomi di Indonesia dengan jumlah penduduk 

yang padat menjadi faktor pertumbuhan gerai kedai kopi di Jakarta (Setyningsih, 2018). 

Pertumbuhan kedai kopi di wilayah Jakarta mencapai 1.500 gerai. Masyarakat Jakarta 

menjadikan kedai kopi sebagai tempat untuk menghilangkan stres akibat tuntutan pekerjaan 

serta kemacetan di ibukota. Saat ini, Kedai kopi tidak hanya menjadi tempat untuk minum kopi 

tetapi juga tempat untuk berkumpul, bekerja, atau bahkan mengadakan rapat. 
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Terdapat salah satu daerah di Jakarta yang mempunyai kedai kopi yang cukup beragam 

yaitu Rawamangun. Hal tersebut dikarenakan rawamangun berlokasi tidak jauh dari pusat kota 

dan terdapat banyak perguruan tinggi di Rawamagun ataupun sekitarnya, sehingga banyak 

pebisnis yang membuka kedai kopi sebagai tempat berkumpul bagi mahasiswa. Hal tersebut 

yang menjadi alasan peneliti untuk memilih Rawamangun sebagai lokasi penelitian. Di 

Rawamangun sendiri terdapat beberapa kedai kopi yang menyediakan biji kopi organik, 

diantaranya yaitu Zamra Coffe, Jung Coffe dan Double V Coffe. 

Melalui metode conjoint anlaysis dan cluster analysis dan dengan penelitian analisis 

yang cermat, diharapkan peneliti dapat menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

preferensi konsumen, serta sejauh mana faktor-faktor tersebut mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Dengan menggali lebih dalam preferensi konsumen terhadap kedai kopi 

organik di Rawamangun, diharapkan dapat membuka jalan bagi pengembangan bisnis yang 

berkelanjutan serta memperkuat posisi industri kedai kopi organik dipasar yang semakin 

kompetitif. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pemahaman tentang preferensi konsumen dalam konteks kedai kopi organik di 

Rawamangun serta memberikan rekomendasi bagi pemilik usaha dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam industri kopi organik di Indonesia. Pemilihan kedai kopi di Rawamangun juga 

dilakukan berdasarkan pilihan suka atau tidak suka serta konsumen mempertimbangkan 

beberapa faktor yang melekat pada kedai tersebut untuk memperoleh kepuasan. Hal inilah yang 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang preferensi dan terhadap kedai kopi di 

Rawamangun, Jakarta Timur. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikedai kopi di Rawamanagun Kecamatan Pulogadung, Kota 

Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220, Rawamangun yang menggunakan bjii 

kopi organik yaitu Zamra Coffe, Jung Coffe dan Double V Coffe. Dalam hal ini peneliti 

mengambil informasi dari masing-masing pegawai kedai kopi tersebut bahwa kedai kopi 

tersebut menggunakan biji kopi organik sehingga kedai kopi tersebut sesuai dengan objek 

penelitian ini. Waktu dilaksanakannya penelitian ini ialah pada bulan November 2024 dengan 

menyebarkan kuesioner secara online. 

Peneliti menggunakan atribut berupa kualitas produk, pelayanan, harga, store 

atmosphere, fasilitas, kesadaran lingkungan. kepedulian kesehatan denganUkuran sampel 

ditentukan menggunakan rumus Roscoe sehingga menghasilkan minimal 53 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online yang disebarkan melalui Google Forms, 

dengan pengukuran skala Likert yang diadaptasi dari studi sebelumnya.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengetahui atribut yang paling dipertimbangkan dalam preferensi konsumen 

terhadap kedai kopi organik di Rawamangun diketahui dari nilai kepentingan (importance 

values). importance values merupakan nilai yang menunjukkan atribut yang paling penting 

sehingga mendasari konsumen dalam preferensi konsumen terhadap kedai kopi organik di 

Rawamangun, 
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Dari tabel tersebut dihasilkan nilai dari tingkat tertinggi hingga terendah. Berdasarkan 

nilai tingkat kepentingan sebagai berikut : 

1. Pertimbangan pertama atribut store atmoshphere yang paling penting dengan nilai sebesar 

29,844 yang artinya bahwa konsumen lebih mengutamakan atribut store atmoshphere 

dibandingkan dengan atribut lainnya. Di karenakan responden memilih ke kedai kopi 

organik di Rawamangun dengan alasan store atmoshphere di tempat tersebut bisa 

memuaskan responden. Dengan desain interior ataupun layout store yang di sukai oleh 

responden. 

2. Pertimbangan kedua yang dipilih konsumen adalah atribut kualitas produk dengan nilai 

sebesar 21,326. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa atribut harga menjadi 

pertimbangan kedua setelah atribut desain interior di karenakan responden memilih ke 

kedai kopi organik di Rawamangun untuk menikmati cita rasa kopi organik. 

3. Pertimbangan ketiga, diketahui bahwa konsumen memilih atribut pelayanan dengan nilai 

kepentingan sebesar 13,558. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelian kopi, 

konsumen mempertimbangkan atribut pelayanan yang didapat saat kunjungan. Di 

karenakan responden memilih ke kedai kopi organik di Rawamangun dengan alasan 

baiknya kualitas pelayanan yang diberikan oleh karyawan kedai kopi. 

4. Pertimbangan keempat yang dipilih konsumen adalah pada atribut harga dengan nilai 

sebesar 9,988. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen mempertimbangkan atribut harga 

setelah memilih atribut pelayanan. Di karenakan responden memilih ke kedai kopi organik 

di Rawamangun dengan alasan harga yang bervariasi untuk setiap menunya.  

5. Pertimbangan kelima yang dipilih konsumen adalah pada atribut kesadaran lingkungan 

dengan nilai kepentingan sebesar 9.384 Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen dalam 

pembelian kopi kemungkinan mempertimbangkan atribut kesadaran lingkungan setelah 

memilih aribut harga Di karenakan responden memilih kedai kopi organik di Rawamangun 

dengan alasan kedai tersebut menerapkan kebijakan-kebijakan yang pro lingkungan. 

6. Pertimbangan keenam yang dipilih konsumen adalah pada atribut kepedulian kesehatan 

dengan nilai kepentingan sebesar 7,979 Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen dalam 

pembelian kopi kemungkinan tidak terlalu mempertimbangkan atribut kepedulian 

kesehatan. Adapan ini terjadi karena atribut lain menjadi lebih penting bagi konsumen 

dibandingkan atribut kepedulian kesehatan. 

7. Pertimbangan ketujuh yang dipilih konsumen setelah atribut kepedulian kesehatan ialah 

atribut fasilitas dengan nilai kepentingan sebesar 7,920.  Hasil ini menunjukkan bahwa 

konsumen dalam pembelian kopi tidak menjadikan atribut fasilitas menjadi faktor penting 

dalam melakukan kunjungan kedai kopi. karena konsumen lebih mementingkan atribut 
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selain jenis kopi. Karena responden tidak mementingkan fasilitas yng diberikan seperti 

wifi dan stopkontak. 

untuk masing-masing variabel. Variabel pada tabel Final Cluster Centers merupakan hasil 

untuk nilai standarisasi, untuk penentuan cluster maka variabel yang memiliki nilai final cluster 

centers terbesar makan akan tergolong dalam cluster tersebut. Berdasarkan gambar Final 

Cluster Centers maka disiumpulkan bahwa penggolongan cluster sebagai berikut; 

 

Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

Variasi Menu Kadar Gula 

Sertfikasi Ramah 

Lingkungan 

Aroma Kecepatan Pelayanan Label Ramah Lingkungan 

Kemasan 

Kesetaran Harga Dengan 

Kualitas Bahan Organik 

Desain Interior Variasi Harga Kandungan Kafein 

Latar Musik Rasa Kopi Alasan Kesehatan 

Sirkulasi Udara Penanganan Keluhan   

Pencahayaan Keramahan Staff   

Layout    

Pengurangan 

Limbah     

Wifi     

Stopkontak     

 

Adapun jumlah responden yang tergolong dalam cluster 1 sejumlah 23 responden, 

cluster 2 sejumlah 19 responden, dan cluster 3 sejumlah 11 responden dengan total responden 

secara keseluruhan sebanyak 53 responden dengan semua responden valid tanpa adanya data 

yang missing. 

Berbagai segmentasi konsumen yang diolah dengan menggunakan metode k-means 

cluster analysis menjadi 3 segmen dalam penelitian ini ialah;  

1. Kluster satu ialah responden yang mempunyai kecenderungan preferensi terhadap store 

atmosphere dan fasilitas dimana kluster tersebut sangat mempertimbangkan, layout, 

sirkulasi udara, desain interior kemudian wifi dan akses stopkontak. Hal ini menujukan 

bahwa konsumen tersebut termasuk kategaori konsumen bertipe customer experience 

dengan berekpetasi pada pengalaman yang dirasakan pelanggan saat berinteraksi 

dengan suatu bisnis, mulai dari tahap awal mengenal produk hingga setelah melakukan 

pembelian. Ini mencakup setiap titik kontak antara pelanggan dan perusahaan, baik 

secara visual dan fasilitas yang diberikan oleh pengelola (Putri et al., 2023) . 

2. Kluster kedua terdiri dari responden yang menitikberatkan nilai utilitarian saat 

melakukan kunjungan ke kedai kopi. Konsumen dalam kluster ini cenderung fokus pada 

aspek praktis dan fungsional dari pengalaman mereka, seperti bagaimana produk atau 

layanan mampu memenuhi kebutuhan spesifik mereka. Hal-hal yang menjadi perhatian 

utama meliputi rasa dan aroma kopi, penanganan keluhan secara profesional, serta 

kecepatan pelayanan. Konsumen ini mengevaluasi produk berdasarkan tingkat 

kemanfaatan dan efektivitasnya dalam menjalankan fungsi utama, sehingga kepuasan 

mereka bergantung pada sejauh mana kebutuhan mereka terpenuhi secara optimal 

(Indrianti & Junaedi, 2020). 

3. Kluster ketiga terdiri dari responden yang sangat mengedepankan kesadaran terhadap 

kesehatan health consciousness saat mengunjungi kedai kopi. Konsumen dalam kluster 

ini cenderung memiliki tingkat kesadaran kesehatan yang tinggi, sehingga mereka lebih 
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selektif dalam memilih produk. Mereka hanya akan memilih produk yang dianggap 

aman, memiliki kualitas terbaik, dan memberikan manfaat bagi kesehatan mereka. 

Kluster ini menunjukkan bahwa preferensi terhadap gaya hidup sehat semakin menjadi 

faktor penting dalam keputusan konsumsi, termasuk dalam hal memilih minuman atau 

makanan di kedai kopi (Citra et al., 2024). 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang faktor-faktor yang 

membentuk prefernsi konsumen kedai kopi organik di rawamangun dan mengelompokan 

konsumen berdasarkan segmen dengan meggunaakn metode k-means, Oleh sebab itu, 

penelitian ini memiliki kesimpulan sebagai berikut; 

1. Atribut Kopi yang menjadi preferensi konsumen kedai kopi organik di Rawangun 

(Zamra Coffe, Jung Coffe dan Double V Coffe) beradasarkan nilai utility adalah menu 

bervariasi, penyelesaian terhadap keluhan, harga yang bervariasi, desain interior yang 

baik, fasilitas wifi, sertifikasi ramah lingkungan dan kandungan kafein, olahan produk 

yang tidak campuran, cita rasa yang pahit, design tempat yang nyaman, harga yang 

murah, penyajian kopi panas, jenis kopi robusta.  

2.  Atribut Kopi yang paling dipertimbangkan konsumen dalam untuk melakukan 

kunjungan kedai kopi organik di Rawamangun (Zamra Coffe, Jung Coffe dan Double V 

Coffe) adalah atribut store atmosphere, kualitas produk, pelayanan, harga, kesadaran 

lingkungan, kepedulian kesehatan dan fasilitas. 

3. Analisis menggunakan metode K-Means berhasil mengelompokkan konsumen 

kunjungan kedai kopi organik di Rawamangun (Zamra Coffe, Jung Coffe dan Double V 

Coffe menjadi tiga segmen utama berdasarkan preferensi mereka. Setiap segmen 

menunjukkan karakteristik yang berbeda, yaitu: 

a) Klaster 1: Konsumen yang mengutamakan store atmosphere dan fasilitas. 

b) Klaster 2: Konsumen yang fokus pada kualitas produk. 

c) Klaster 3: Konsumen yang mempunyai karakter peduli terhadap lingkungan dan 

dampak kesehatan. 
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